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Lampiran 12 

Format pengkajian pada An. F cuci tangan pakai sabun (Responden 1) 

 Tanggal pengkajian 7 April 2026 

I. Identitas Anak 

Nama : An.F  

Tanggal lahir : 08 Oktober 2013 

Jenis kelamin : Laki-laki  

Alamat : Ononamolo 1 lot 

II. Riwayat Kesehatan 

1. Riwayat kesehatan sekarang 

a. Keluhan utama: An.F mengatakan belum mengetahui pentingnya cuci 

tangan pakai sabun  dan enam langkah cuci tangan yang benar 

b. Riwayat penyakit saat ini:   

2. Riwayat tumbuh kembang 

a. Pertumbuhan fisik 

1)  BB :   40  kg   

2) TB:    135 cm 

III. Observasi dan Pengkajian Fisik  

  Keadaan umum: 

TD:  90/60   mmhg         

N  :  80   x/mnt       

S  :   36,7   ℃         

R :   25 x/mnt 

IV. Pengkajian Pengetahuan Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun 

 Berikan tanda centang (✓) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi responden. 

No Pertanyaan Benar  Salah   

1. Mengetahui pengertian cuci tangan pakai sabun? √  

2. Mengetahui tujuan cuci tangan pakai sabun  √ 

3. Mengetahui manfaat cuci tangan pakai sabun  √ 
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4. Mengetahui waktu pentingnya cuci tangan pakai 

sabun? 

√  

5. Mengetahui 6 langkah cuci tangan pakai sabun  √ 

6.  Mengetahui tempat  cuci tangan   √ 

7. Mengetahui pentingnya cuci tangan sebelum 

makan  

 √ 

8. Mengetahui pentingnya cuci tangan setelah 

BAB/BAK 

√  

9. Mengetahui alat yang digunakan ketika cuci 

tangan seperti sabun, handuk, tisu, wastafel  

 

√  

 

Keterangan: 

7-9   = Baik (76-100%) 

5-6   = Cukup (56-75%) 

0-4   = Kurang (≤ 55%) 
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Format pengkajian pada An. S cuci tangan pakai sabun (Responden 2) 

 Tanggal pengkajian 7 April 2026 

I. Identitas Anak 

Nama : An.S 

Tanggal lahir : 03 Maret 2014 

Jenis kelamin : Perempuan   

Alamat : Ononamolo 1 lot 

II. Riwayat Kesehatan 

1. Riwayat kesehatan sekarang 

a. Keluhan utama: An. S mengatakan belum  mengetahui manfaat cuci 

tangan pakai sabun dan tidak mengetahui enam langkah cuci tangan 

pakai sabun yang benar 

b. Riwayat penyakit saat ini:   

2. Riwayat tumbuh kembang 

a. Pertumbuhan fisik 

1) BB :   40  kg   

2) TB:    130 cm 

III. Observasi dan Pengkajian Fisik  

Keadaan umum: 

TD:  100/70  mmHg         

N  :   75 x/mnt       

S  :   36,5 ℃         

R :   24 x/mnt 

 

IV. Pengkajian Pengetahuan Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun 

Berikan tanda centang (✓) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi responden. 

No Pertanyaan Ya  Tidak  

1. Mengetahui pengertian cuci tangan pakai sabun? √  

2. Mengetahui tujuan cuci tangan pakai sabun √  

3. Mengetahui manfaat cuci tangan pakai sabun  √ 
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4. Mengetahui waktu pentingnya cuci tangan pakai 

sabun? 

 √ 

5. Mengetahui 6 langkah cuci tangan pakai sabun  √ 

6. Mengetahui tempat  cuci tangan  √  

7. Mengetahui pentingnya cuci tangan sebelum 

makan  

 √ 

8. Mengetahui pentingnya cuci tangan setelah 

BAB/BAK 

 √ 

9. Mengetahui alat yang digunakan ketika cuci 

tangan seperti sabun, handuk, tisu, wastafel 

√  

 

Keterangan: 

7-9   = Baik (76-100%) 

5-6   = Cukup (56-75%) 

0-4   = Kurang (≤ 55%) 
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                                                                                                               Lampiran 13 

Tabel 2.1 Standar Prosedur Operasional Cuci Tangan Pakai Sabun  

 

Pengertian    Mencuci tangan adalah suatu tindakan 

untukmembersihkan  daerah-daerah tangan 

Tujuan                     a. Membantu menghilangkan mikroorganisme yang ada 

dikulit dan tangan 

b. Menghindari masuknya kuman kedalam tubuh  

c. Mencegah terjadinya infeksi melalui tangan  

Persiapan alat         a. Sabun cuci tangan 

b. Wastafel  

c. Tissue / handuk 

Prosedur               a. Basahi tangan dengan air 

b. Tuangkan sabun 3-5 cc 

c. Gosok kedua telapak tangan hingga merata hitung 

sampai empat 

d. Gosok punggung dan sela-sela jari tangan kiri dengan 

tangan   kanan dan sebaliknya hitung sampai empat 

e. Gosok kedua telapak tangan dan sela jari-jari hitung 

sampai   empat 

f. Jari-jari sisi dalam dari kedua tangan saling mengunci 

hitung sampai empat  

g. Gosok ibu jari kiri memutar dalam genggaman tangan 

kanan dan sebaliknya hitung sampai empat  

h. Gosok dengan memutar ujung jari-jari tangan kanan 

telapak kiri dan sebaliknya hitung sampai empat. 

i. Bilas kedua tangan dengan air lalu keringkan 

Tahap 

Terminasi  

Mengevaluasi  

Dokumentasi  Mendokumentasi segala tindakan yang sudah dilakukan 
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Lampiran 14 

Pelaksanaan Satuan Acara Penyuluhan 

A. Tujuan Penyuluhan 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan ini diharapkan responden 

paham tentang cuci tangan pakai sabun dan mampu mempraktikan 

cuci tangan pakai sabun di sekolah secara mandiri 

2. Tujuan Khusus  

1) Responden mampu mengetahui pengertian cuci tangan pakai 

sabun  

2) Responden mampu mengetahui tujuan cuci tangan pakai sabun  

3) Responden mampu mengetahui kapan waktu cuci tangan pakai 

sabun 

4) Responden mampu mengetahui langkah-langkah cuci tangan 

pakai sabun 

3. Implementasi 

1) Tindakan: edukasi kesehatan  

2) Metode: ceramah, tanya jawab  

3) Media: video 

4) Tempat: SD Ononamolo 1 Lot Kec. Gunugsitoli Selatan  

5) Waktu: 30 menit 

6) Sasaran: anak sekolah dasar   

7) Pelaksana: Efa Kristiani Gea  

 

4. Kegiatan Penyuluhan  

No Waktu Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan Peserta Metode 

1. 3 

Menit  

Tahap Orientasi  

a.  Memberikan 

salam 

b. Memperkenalkan 

diri 

c. Menjelaskan 

kontrak waktu 

d. Menjelaskan 

tujuan 

penyuluhan  

a. Menjawab 

salam  

b. Mendengarkan  

c. Ingat dengan 

kontrak 

d. Mengerti 

maksud dan 

tujuan 

e. Bersedia 

mendengakan  

Ceramah  
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e. Menanyakan 

kesiapan  

f. Menyebutkan 

poin materi 

2. 10 

Menit 

Tahap Kerja  

a. Menjelasakan 

pengertian cuci 

tangan pakai 

sabun 

b. Menjelaskan 

tujuan cuci tangan 

pakai sabun 

c. Menjelaskan alat 

dan bahan yang 

diperlukan  

d. Menjelaskan 

Langkah-langkah  

cuci tangan pakai 

sabun 

e. Memutarkan 

video cuci tangan 

pakai sabun, video 

dapat diputar 

sebanyak 2–3 kali 

pada setiap sesi 

agar responden 

lebih memahami 

isi materi, ini 

didukung 

penelitian 

(Dadang  

Kusbiantoro dan 

Jazaludin 

Alamsyah, 2020). 

 

 

Mendengarkan  Ceramah  

3. 10 

Menit 

Tahap Evaluasi  

a. Menanyakan 

kepada responden 

tentang materi yang 

telah diberikan  

b. Mengevaluasi 

Kembali 

kemampuan 

responden dalam 

menerapkan cuci 

tangan pakai sabun 

yang baik dan benar 

Menjawab 

pertanyaan 

Tanya 

Jawab 

Diskusi 
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4. 7 

Menit 

Tahap Terminasi 

a. Menyampaikan 

kesimpulan materi 

b. Mengucapkan 

salam penutup 

a. Memperhatikan  

b. Menjawab  

Ceramah  

 

MATERI 

A. Defenisi Cuci Tangan Pakai Sabun 

Cuci tangan pakai sabun adalah suatu tindakan sanitasi jari-jari pada 

tangan mengunakan sabun dan di aliri dengan air bersih. Cuci tangan pakai 

sabun adalah proses membuang debu dan kotoran, melalui proses dari kulit 

kedua tangan dengan memakai air dan sabun, cuci tangan pakai sabun ialah 

cara yang mudah, dan sangat bermanfaat supaya bisa mencegah bermacam-

macam penyakit penyebab kematian yaitu salah satunya diare. Cuci tangan 

pakai sabun adalah perilaku cuci tangan dengan menggunakan air bersih 

yang mengalir dengan mengunakan sabun (Ekawati, dkk 2018). Menurut 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2019) cuci tangan pakai sabun 

merupakan langkah kecil untuk memulai hidup sehat perilaku sederhana ini 

bisa melindungi kita dari penyakit seperti diare dan saluran pernapasan. 

Selain itu, cuci tangan pakai sabun juga bisa mencegah menyebarnya 

penyakit infeksi. 

Mencuci tangan merupakan proses membersihkan tangan dengan sabun 

dan air bersih untuk menghilangkan kuman serta mikroorganisme yang 

dapat menyebabkan penyakit (WHO 2022). Praktik ini bertujuan untuk 

mengurangi risiko infeksi, seperti diare, tifus, dan infeksi saluran 

pernapasan (CDC, 2021). Tanpa penggunaan sabun, kotoran dan 

mikroorganisme patogen dapat tetap menempel di tangan, sehingga 

meningkatkan risiko penyebaran penyakit (Ejemot-Nwadiaro et al., 2021). 

B. Langkah cuci tangan 

Menurut WHO (2022), langkah dalam mencuci tangan ada 6 langkah yang: 

1. Basahi dan gosok tangan dengan air bersih yang mengalir dan gunakan 

sabun secukupnya.  
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2. Gosok punggung tangan kanan dengan telapak tangan kiri dan 

sebaliknya  

3. Gosok sela-sela jari tangan  

4. Gosok jari-jari tangan dengan gerakan saling mengunci. 

5. Gosok ibu jari kiri dengan tangan kanan secara melingkar, lalu lakukan 

sebaliknya.  

6. Gosok ujung jari-jari tangan kanan dengan telapak tangan kiri dan 

sebaliknya kemudian, bilas dengan air bersih yang mengalir dan 

keringkan menggunakan handuk bersih atau tisu sekali pakai. Untuk 

menghindari kontaminasi ulang, gunakan tisu atau siku untuk menutup 

kran air setelah mencuci tangan (WHO 2022). Mencuci tangan dengan 

sabun dilakukan selama 40-60 detik merupakan cara terbaik untuk 

melindungi dari penyakit. 

C. Waktu Cuci Tangan 

Kebersihan tangan harus diperhatikan dalam berbagai aktivitas sehari-hari. 

Beberapa momen penting yang dianjurkan untuk mencuci tangan menurut 

(CDC, 2021) adalah:  

1. Sebelum dan setelah makan  

2. Sebelum memegang atau menyiapkan makanan  

3. Sebelum menyentuh wajah, terutama mata, hidung, dan mulut  

4. Setelah bermain atau berolahraga  

5. Setelah menggunakan toilet  

6. Setelah membuang ingus, batuk, atau bersin  

7. Setelah membuang sampah  

8. Setelah menyentuh hewan atau hewan peliharaan  

9. Sebelum dan setelah merawat luka 

10. Setelah menyentuh fasilitas umum, seperti pegangan pintu atau 

transportasi umum. 

D. Manfaat CTPS 

Menurut Kemenkes (2018), manfaat dilakukannya cuci tangan vaitu untuk 

1. Membunuh kuman penyakit yang ada di tangan 
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2. Mencegah penularan penyakit seperti diare, kecacingan, penyakit kulit, 

infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). 

3. Tangan menjadi bersih dan penampilan lebih menarik 

E. Dampak Tidak CTPS 

Cuci tangan pakai sabun merupakan perilaku sederhana yang berefek sangat 

besar untuk mencegah penularan penyakit dan infeksi. Beberapa penyakit 

yang timbul jika tidak melakukan cuci tangan pakai sabun (Kemenkes RI 

Ditjen, 2022).  

1. Diare  

2. Demam tifoid (tipes)  

3. Hepatitis A  

4. Terinfeksi bakteri E.coli 

F. Tujuan Cuci Tangan Pakai Sabun 

Mencuci tangan merupakan satu teknik yang paling mendasar untuk 

menghindari masuknya kuman kedalam tubuh (Rahma, 2019). Mencuci 

tangan bertujuan untuk: 

1. Membantu menghilangkan mikroorganisme yang ada di kulit atau tangan 

jika seseorang mencuci tangan pakai sabun. 

2. Menghindari masuknya kuman kedalam tubuh jika seseorang mencuci 

tangan pakai sabun. 

3. Mencegah terjadinya infeksi melalui tangan jika mencuci tangan pakai 

sabun. 
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                                                                                                               Lampiran 15 

Lembar Kuesioner Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun 

Berilah tanda ceklis pada tanda yang dianggap benar 

No Pertanyaan  Benar  Salah   

1 
Mencuci tangan pakai sabun adalah membersihkan 

tangan dengan air mengalir dan sabun 

Benar   

2 Ada 6 langkah cara mencuci tangan yang baik dan benar Benar   

3 Gosok kedua tangan hingga merata hitung sampai empat 
Benar   

4 
Gosok punggung dan sela-sela jari tangan kiri dengan 

tangan kanan dan sebaliknya hitung sampai empat 

 

Benar  

 

 

5 
Gosok kedua telapak tangan dan sela-sela jari-jari hitung 

sampai empat 

 

Benar   

 

 

6 
Jari-jari sisi dalam dari kedua tangan saling mengunci 

hitung sampai empat, 

Benar  

   

 

 

 

7 

Gosok ibu jari kiri memutar dalam genggaman tangan 

kanan dan sebaliknya hitung sampai empat 

 

Benar  

 

 

8 
Gosok dengan memutar ujung jari-jari tangan kanan 

telapak kiri dan sebaliknya hitung sampai empat 

 

  

Benar  

 

 

 

9 Sebelum makan tangan harus dicuci dengan sabun Benar   

10 
Setelah buang air besar, tangan tidak perlu dicuci dengan 

sabun 

Benar   

 

Kunci Jawaban : 

No Jawaban No Jawaban 

1 Benar  6 Benar  

2          Benar  7 Benar  

3 Benar  8 Benar  

4 Benar  9 Benar  

5 Benar  10 Benar  
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Lembar Kuesioner Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun 

An.F  pada hari Selasa 07 April 2026 

Berilah tanda ceklis pada tanda yang dianggap benar 

No Pertanyaan  Pre Post 

Benar Salah Benar Salah 

1 

Mencuci tangan pakai sabun adalah 

membersihkan tangan dengan air mengalir dan 

sabun 

 

Salah  Benar   

2 

Ada 6 langkah cara mencuci tangan yang baik 

dan benar 

Benar  

 Benar   

3 
Gosok kedua tangan hingga merata hitung 

sampai empat 

 

Salah  Benar   

4 

Gosok punggung dan sela-sela jari tangan kiri 

dengan tangan kanan dan sebaliknya hitung 

sampai empat 

 

Benar  Benar   

5 
Gosok kedua telapak tangan dan sela-sela jari-

jari hitung sampai empat 

 

 Salah  Benar   

6 
Jari-jari sisi dalam dari kedua tangan saling 

mengunci hitung sampai empat, 

 

 
Salah   Benar  

 

7 

Gosok ibu jari kiri memutar dalam genggaman 

tangan kanan dan sebaliknya hitung sampai 

empat 

 

Benar  
  Benar   

8 

Gosok dengan memutar ujung jari-jari tangan 

kanan telapak kiri dan sebaliknya hitung sampai 

empat 

 

  

 

Salah  

 

Benar   

9 
Sebelum makan tangan harus dicuci dengan 

sabun 

 
Salah  Benar   

10 
Setelah buang air besar, tangan tidak perlu dicuci 

dengan sabun 

 
Salah  Benar   
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Lembar Kuesioner Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun 

An.S pada hari Selasa 07 April 2026 

Berilah tanda ceklis pada tanda yang dianggap benar 

No Pertanyaan  Pre Post 

Benar Salah Benar Salah 

1 

Mencuci tangan pakai sabun adalah 

membersihkan tangan dengan air mengalir dan 

sabun 

Benar 

 Benar   

2 

Ada 6 langkah cara mencuci tangan yang baik 

dan benar 

 

Salah  Benar   

3 
Gosok kedua tangan hingga merata hitung 

sampai empat 

Benar  

 Benar   

4 

Gosok punggung dan sela-sela jari tangan kiri 

dengan tangan kanan dan sebaliknya hitung 

sampai empat 

 

 Salah  Benar   

5 
Gosok kedua telapak tangan dan sela-sela jari-

jari hitung sampai empat 

 

Benar   Benar   

6 
Jari-jari sisi dalam dari kedua tangan saling 

mengunci hitung sampai empat, 

 

 
Salah   Benar  

 

7 

Gosok ibu jari kiri memutar dalam genggaman 

tangan kanan dan sebaliknya hitung sampai 

empat 

 

 
Salah   Benar   

8 

Gosok dengan memutar ujung jari-jari tangan 

kanan telapak kiri dan sebaliknya hitung 

sampai empat 

 

 

 

Salah  

 

Benar   

9 
Sebelum makan tangan harus dicuci dengan 

sabun 

 
Salah  Benar   

10 
Setelah buang air besar, tangan tidak perlu 

dicuci dengan sabun 

Benar  
 Benar   
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                                                                                                              Lampiran 16 

DOKUMENTASI  

     Respoden 1                                                                         Responden 2 
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                                                                                                               Lampiran 17 

DAFTAR LINK VIDEO 

https://youtu.be/2uZ3ARF-l8w?feature=shared 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/2uZ3ARF-l8w?feature=shared
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Lampiran 19 
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